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PENGARUH PEMBERIAN KOMPR ES HANGAT AIR REBUSAN SEREH
TERHADAP INTENSITAS NYERI ARTHRITIS GOUT PADA LANSIA DI
PADUKUHAN PAPRINGAN DAN PADUKUHAN TAMBAKBAYAN
KALURAHAN CATURTUNGGAL DEPOK SLEMAN
YOGYAKARTA

Dinda Pratiwi!, Patria Asda?, Anida’
INTISARI

Latar Belakang: Lansia merupakan seseorang berusia 60 tahun keatas, seiringnya
bertambah usia lansia mengalami penurunan fungsi tubuh, termasuk fungsi ginjal
yang dapat memicu berbagai masalah kesehatan salah satunya yaitu arthritis gout.
Arthritis gout merupakan peradangan sendi akibat penumpukan kristal asam urat
yang ditandai dengan pembengkakan, kemerahan, rasa panas, kaku, serta nyeri
terutama pada malam hari atau saat udara dingin. Kondisi tersebut dapat
mengganggu mobilitas dan aktivitas sehari-hari. Penatalaksanaan artritis gout dapat
dilakukan secara farmakologis (NSAID, colchicine, corticosteroid, probenecid,
allopurinol, uricosuric) maupun non-farmakologis, salah satunya dengan kompres
hangat air rebusan sereh yang berfungsi menurunkan intensitas nyeri arthritis gout.
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompres hangat air rebusan sereh
terhadap penurunan intensitas nyeri arthritis gout pada lansia di Padukuhan
Papringan dan di Padukuhan Tambakbayan Depok Sleman Yogyakarta.

Metode: penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain pre experimental.
Populasi penelitian sebanyak 33 responden lansia, Teknik pengambilan sampel
adalah purposive sampling sebanyak 23 responden. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi skala nyeri numeric (NRS) dan analisis data
menggunakan uji 7-7est.

Hasil: Hasil Uji Statistika Analisis Bivariat dengan Rumus Wilcoxon Test antara
intensitas nyeri dengan arthiritis gout P value -0,001 (<0,05) demikian, intensitas
nyeri dengan arthiritis gout berpengaruh.

Kesimpulan: Ada Pengaruh signifikan antara pengaruh pemberian kompres
hangat air rebusan sereh terhadap intensitas nyeri arthritis gout pada lansia di
Depok Sleman Yogyakarta.

Kata Kunci: Intensitas Nyeri, arthritis gout, Lansia

"Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Husada
Yogyakarta

’Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
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THE EFFECT OF GIVING WARM COMPRESS WITH BOILED
LEMONGRASS WATER ON THE INTENSITY OF ARTHRITIS GOUT
PAIN IN THE ELDERLY IN PADUKUHAN PAPRINGAN AND
PADUKUHAN TAMBAKBAYAN, CATURTUNGGAL VILLAGE,
DEPOK, SLEMAN, YOGYAKARTA

Dinda Pratiwi!, Patria Asda?, Anida’

ABSTRACT

Background: Elderly people aged 60 years and above experience a decline in body
function as they age, including kidney function, which can trigger various health
problems, one of which is gouty arthritis. Gouty arthritis is joint inflammation
caused by the accumulation of uric acid crystals, characterized by swelling, redness,
heat, stiffness, and pain, especially at night or in cold weather. This condition can
interfere with mobility and daily activities. Management of gouty arthritis can be
done pharmacologically (NSAIDs, colchicine, corticosteroids, probenecid,
allopurinol, uricosurics) or non-pharmacologically, one of which is a warm
compress with boiled lemongrass water which functions to reduce the intensity of
gouty arthritis pain.

Research Objective: To determine the effect of giving warm compresses of
lemongrass boiled water on reducing the intensity of gout arthritis pain in the
elderly in Padukuhan Papringan and in Padukuhan Tambakbayan Depok Sleman
Yogyakarta.

Research Method: quantitative research using pre-experimental design. The
research population was 33 elderly respondents, the sampling technique was
purposive sampling as many as 23 respondents. Data collection was conducted
using a numeric pain scale observation sheet (NRS) and data analysis using the T-
Test test.

Results: Results of Bivariate Analysis Statistical Test with Wilcoxon Test Formula
between pain intensity and gout arthritis P value -0.001 (<0.05) thus, pain intensity
with gout arthritis.

Conclusion: There is a significant effect between the effect of giving warm
compresses of lemongrass boiled water on the intensity of gout arthritis pain in

the elderly in Depok Sleman Yogyakarta.

Keywords: Pain Intensity, gout arthritis, Elderly

IStudents of the Nursing Study Program, STIKES Wira Husada Yogyakarta
Undergraduate Program

?Lecturer at STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Lansia merupakan seseorang berusia 60 tahun keatas, seiringnya bertambah

usia lansia mengalami penurunan dalam berbagai kemampuan fungsional, baik
pada tingkat seluler maupun organ. Setiap orang bereaksi terhadap perubahan ini
secara berbeda, sebagian orang mengalami penurunan cepat dalam kualitas hidup
mereka, sementara yang lain mengalami perubahan yang lebih bertahap. Salah satu
dampak penurunan kualitas hidup ini salah satunya disebabkan karena fungsi
ginjalnya (Anwar syahadat and Yulia Vera 2020).

Dampak Arthritis gout yang dapat di timbulkan dengan kondisi nyeri sendi
yang dapat menganggu aktivitas. Setiap sendi di tubuh dapat mengalami
peradangan sendi arthritis gout, yang dapat mengakibatkan pembengkakan dan
panas dan kemerahan. Gejala nyeri artritis gout ini baiasanya mucul secara
mendadak, dengan sensasi terbakar, hangat, dan terasa kaku pada di area sendi yang
terkena. Rasa nyeri umumnya muncul pada malam hari atau saat seseorang baru
bangun tidur. Suhu udara yang dingin dapat memperparah nyeri pada bagian
persendian, sendi terasa kaku dan tidak dapat digerakkan Fitriani(dalam jauhar dkk
2019). Arthritis gout yang dialami oleh individu dapat memicu perubahan fisiologis
yang berdampak pada aspek fisik dan penurunan fungsi tubuh rutinitas sehari-hari,
individu yang menderita arthritis gout mungkin merasakan masalah dengan
Terganggunya kemampuan fisik, kualitas tidur, serta hubungan sosial, oleh karena
itu perlu dapat penanganan segera (Widyastuti ef al. 2021).

Arthritis gout adalah artritis umum yang disebabkan oleh pengendapan kristal
urat (MSU dalam persendian dan selalu dikaitkan dengan hiperurisemia. Ini terjadi
sebagian besar pada populasi pria, tetapi juga umum pada kelompok lansia wanita
kisaran normal kadar asam urat serum (sUA) bervariasi menurut usia dan jenis
kelamin: untuk pria dewasa pada umumnya adalah 149 ~ 416 mol / L (2,5 ~ 7,0
mg/dL), dan untuk wanita dewasa adalah 89 ~ 357 mol/L (1,5 ~ 6,0 mg/dL ) untuk



orang di atas 60 tahun, kisaran normalnya adalah 250 ~ 476 mol / L(4,2 ~ 8,0
mg/dL) untuk pria dan 190 ~ 434 mol/L (3,5 ~ 7,0 mg/dL)untuk wanita. (Wang et
al. 2019). Arthritis gout merupakan peradangan sendi yang memiliki keterkaitan
erat dengan resistensi insulin dan dianggap sebagai manifestasi dari sindrom
metabolik. Dengan demikian, atritis gout dan hiperurisemia sering dikaitkan dengan
komorbiditas kardiometabolik dan ginjal utama yang mendorong angka kematian
dini (Yokose, McCormick, and Choi 2021).

Lansia lebih cenderung sering terkena atrhritis gout dikarenakan penurunan
fungsi organ terutama pada fungsi ginjal. Semakin menua seseorang, konsumsi
protein yang lebih tinggi dapat menyebabkan penumpukan purin dalam aliran
darah. Para lansia seharusnya bisa dan disarankan untuk mengonsumsi protein
dalam jumlah yang memadai agar kadar purin dalam darah tetap aman.
Penambahan usia menjadi faktor risiko utama bagi pria maupun wanita. Hal
tersebut bisa jadi mungkin dipengaruhi oleh berbagai alasan, seperti peningkatan
kadar asam urat dalam serum atau yang paling sering disebabkan oleh penurunan
fungsi ginjal, peningkatan penggunaan obat diuretik, serta obat-obatan lain yang
dapat peningkatan arthritis gout tersebut (Yoga, Laksana, and Hartutik 2024).

Menurut World Health Organization (WHO) pada 2023 menjelaskan bahwa
prevalensi arthirtis gout di dunia sebanyak 33,3%. Pravelensi arthritis gout pada
negara Amerika serikat sebesar 26,3% dari total penduduk. Peningkatan kejadian
asam urat tidak hanya terjadi di negara maju saja. Namun, peningkatan juga
terjadi di negara berkembang, salah satunya adalah Negara Indonesia. Berdasarkan
Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 prevalensi penyakit arthritis gout tertinggi
di indonesia berada di Aceh sebanyak 13,26%, Bengkulu sebanyak 12,11%, Bali
sebanyak 10,46% Papua sebanyak 10,43% dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
berada diurutan ke-24 dengan prevalensi sebanyak 5,93%. Berdasarkan data di
dalam SKI tahun 2023 tidak terdapat angka untuk penyakit arthritis gout, Tetapi
berdasarkan survei lapangan masih banyak yang mengalami arthritis gout.

Berdasarkan data smarthealth dinkes sleman di bulan november pada tahun
2024 mencatat 112 kasus arthritis gout yang tersebar 13 puskesmas. Puskesmas

Depok 3 memiliki jumlah kasus terbanyak yakni 29 kasus, Puskesmas Tempel 2


https://www.google.com/search?sca_esv=0baf5c9e671f57b4&sxsrf=ADLYWIKyp_KoQLWIlwJoGDiay06-RrGvrw:1733786823736&q=smarthealth+sleman&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwj7zPqd65uKAxUwSmwGHYgpE40QkeECKAB6BAgMEAE

sebanyak 21 kasus, Puskesmas Minggir sebanyak 13 kasus, Puskesmas Depok 2
sebanyak 11 kasus, Puskesmas Mlati 2 sebanyak 10 kasus, Puskesmas Seyegan
sebanyak 6 kasus.

Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Depok 3 sleman pada tahun 2024
terdapat 120 pasien yang mengalami arthritis gout. Kasus penderita arthritis gout
pada lansia di wilayah Puskesmas Depok 3 Sleman menyebar di 18 Padukuhan,
jumlah kasus tertinggi berada di Padukuhan Papringan sebanyak 22 kasus,
Padukuhan Tambakbayan sebanyak 11 kasus, Padukuhan Janti, Padukuhan
Kledokan dan Padukuhan Santren sebanyak 10 kasus.

Arthritis gout dapat di atasi dengan Terapi farmakologi dan non-farmakologi
digunakan untuk mengobati arthritis gout. Salah satu terapi farmakologi adalah
pemberian obat-obatan seperti non steroidal anti inflamatory drugs (NSAID),
colchicine, corticosteroid, probenecid, allopurinol, dan uricosuric (Widyastuti et al.
2021). Terapi non-farmakologis dalam pengelolaan arthritis gout mencakup
pengaturan pola makan, peningkatan aktivitas fisik, pemanfaatan tanaman herbal,
teknik relaksasi, serta aplikasi kompres untuk meredakan nyeri sendi. Penggunaan
kompres hangat bertujuan untuk memperlebar pembuluh darah dan membuka pori-
pori, sehingga dapat meningkatkan sirkulasi darah ke area yang nyeri. Selain itu,
kompres hangat juga membantu meredakan ketegangan otot, yang berkontribusi
dalam mengurangi rasa sakit akibat kram maupun ketegangan pada otot dan sendi
(Oktavianti and Anzani 2021).

Menghangatkan sendi yang sakit menjadi salah satu strategi non farmakologis
yang bermanfaat untuk meredakan rasa nyeri, salah satunya menggunakan kompres
hangat dari sereh sebagai pilihan untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan pada
penderita arthritis gout. Tanaman sereh memiliki kandungan enzim siklo-
oksigenase yang dapat menurunkan inflamasi dan Kandungan minyak atsiri
memberikan sensasi hangat dan pedas, bersifat antiinflamasi, mampu mengurangi
nyeri, serta memperlancar aliran darah. Dianjurkan dapat menggunakan manfaat ini
disarankan guna mengurangi rasa sakit sendi dan nyeri otot bagi yang menderita

arthritis (Oktavianti and Anzani 2021).



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun Papringan Depok
Sleman Yogyakarta wawancara di lakukan pada 5 lansia. Dari hasil wawancara pada
lansia tersebut, telah menyebutkan mengkonsumsi jamu dan obat yang telah
dianjurkan oleh dokter seperti Diclofenac Sodium, Allopurinol dan Vitamin B
komplek untuk mengatasi nyeri arthritis gout. Dari 5 lansia tersebut belum pernah

melakukan terapi kompres hangat air rebusan sereh.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti judul
“pengaruh pemberian kompres hangat air rebusan sereh terhadap intensitas nyeri

arthritis gout pada lansia”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
Apakah ada pengaruh kompres hangat air rebusan sereh terhadap intensitas nyeri

arthritis gout pada lansia?

C. TUJUAN
1. Tujuan umum:

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompres hangat air rebusan sereh
terhadap penurunan intensitas nyeri arthritis gout pada lansia.
2. Tujuan khusus:
1. Untuk mengetahui nyeri arthritis gout sebelum diberikan kompres hangat
air rebussan sereh.
2. Untuk mengetahui nyeri arthritis gout sesudah diberikan kompres hangat

air rebusan sereh.

D. RUANG LINGKUP
1. Lingkup masalah

Ruang lingkup penelitian ini mengarah ke dalam lingkup keperawatan gerontik
2. Lingkup subjek

Responden penelitian ini adalah lansia di Dusun Papringan Depok Sleman

Yogyakarta dan di Dusun TambakBayan Kalurahan Caturtunggal Depok

Sleman Yogyakarta.



3. Lingkup waktu dan tempat
a. Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan april-mei 2025.
b. Lingkup Tempat
Lingkup tempat dari penelitian ini adalah di Dusun Papringan Depok
Sleman Yogyakarta dan di Dusun Tambakbayan Kalurahan Caturtunggal
Depok Sleman Yogyakarta.

E. MANFAAT
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah sumber informasi bagi

perkembangan keperawatan dalam menurunkan intensitas nyeri dengan

mengaplikasikan kompres hangat sereh pada pasien dengan arthritis gout.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi Stikes Wira Husada
Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dan sebagai sumber pembelajaran dalam bidang kesehatan, khususnya
diprogam keperawatan tentang penggunaan kompres hangat dengan sereh
untuk mengurangi intensitas nyeri pada penderita arthritis gout.

b. Bagi Responden Lansia
Mampu meningkatkan pengetahuan pada lansia penderita arthritis gout
dengan mengaplikasikan kompres hangat sereh dapat menurunkan
intensitas nyeri arthritis gout.

c. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan tentang asuhan keperawatan pada penderita
arthritis gout dan bisa menerapkan kompres hangat sereh untuk

meredakan intensitas nyeri pada arthritis gout di lingkungan masyarakat.



F. KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1. 1

Keasliaan Penelitian

NO  Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan
1 (Oktavia Penurunan nyeri pada Penelitian ini dengan Hasil penelitian Penelitian yang  Sama-sama

nti and arthritis gout melalui  desain  eskperimen Pengukuran skala dilakukan oleh  meneliti
Anzani kompres hangat air semu tanpa control intensitas nyeri Oktavianti and Anzani mengenai
2021) rebusan serai (quasi  exsperiment dengan Numeric (2021)Peneliti variabel

without Rating Scale menggunakan desain pemberian

control).dengan (NRS). Uji quasi exsperiment ~ kompres hangat

rancangan peneliti pre  statistik without control  air rebusan

test,post test,and one menggunakan uji rancangan peneliti  sereh

group pre. Tehnik Paired T Test. pre-testpost-test and

pengambilan sampel Hasil: Hasil one group, tehnik

yakni tehnik total penelitian pengambilan sempel

sampling dengan menunjukkan menggunakan  total

jumlah sampel terdapat sampling sampel yang

sebanyak 20 perbedaan di guanakan peneliti

responden . Instrumen intensitas  nyeri sebanyak 20

yang di  gunakan sebelum dan responden dilakukan

peneliti yaitu setelah diberikan pada 1 dewasa akhir, 5

kuosioner demografi kompres hangat pra lansia,11 lansia

dan lembar air rebusan dan 3 manula.

pengukuran skala serai,dengan nilai Sedangkan pada

intesitas nyeri. p value 0.005, peneliti sekarang

Analisis data secara artinya ada menggunakan desain



(Aini,
Noviyanti,
and
Yurika
2023)

Pengaruh pemberian
kompres hangat air
rebusan serai
(cymbopogoncitratus
) terhadap penurunan
nyeri arthritis gout di
puskesmas merdeka
palembang

bivariat dan
menggunakan uji
paired T-test.

Desain yang

digunakan yaitu pre
eksperemintel dengan
menggunakan  One-
group pre and post
test. Pengambilan
sempel menggunakan
metode purposive
sampling dengan
jumlah sampel
sebanyak 34
responden. Instrumen

pengaruh  yang
signifikan
kompres  hangat
air rebusan serai
terhadap
penurunan nyeri
pada Arthritis
Gout

Hasil  penelitian

Statistik diketahui
diperoleh nilai p

value sebesar
0,000 < a 0,05
artinya dapat
terbukti  adanya
pengaruh
pemeberian
kompres  hangat
air rebusan serei
terhadap

pre experimental
rancangan yang di
gunakan one group
pretest- post-test,
Pengambilan sampel
dilakukan dengan
metode purposive
sampling,

Pengambilan sampel
dilakukan dengan
metode purposive

sampling, sampel yang
di gunakan dengan
jumlah 23 responden
dilakukan pada lansia.

- Penelitian yang - Sama-sama
dilakukan oleh meneliti mengenai
Aini,  Noviyanti, variabel
and Yurika (2023) pemberian
Pengambilan kompres hangat
sampel air rebusan sereh
menggunakan
metode purposive - Desain
sampling Peneliti eksperemintel
menggunakan menggunakan
sampel sebanyak metode One-
34 responden



3

(Misbah,
Rizka
2024)

Efektivitas Kompres
Hangat Serai
(Cymbopogon
Citratus) dan
Kompres Hangat
Cengkih (Syzygium
Aromaticum)

terhadap Penurunan
Nyeri Gout Arthritis
di Desa Curahkalong
Kecamatan
Bangsalsari
Kabupaten Jember

yang di  gunakan
peneliti formulir
observasi.  Analisis

data secara univariat
dan bivariat.

Penelitan ini
menggunakan  pene
kuantitatif ~ dengan
metode Quasi
eksperimental
rancangan penelitian
two group pre test and
post  test. Tehnik
pengambilan sampel
yakni tehnik sampling
purposive dengan
jumlah sampel
sebanyak 18
responden

penerunan
intesitas nyeri

Berdasarkan hasil
data pada tabel 1
responden  yang
mengalami nyeri
atritis gout paling

banyak terjadi
pada rentang usia
46-55 (lansia
awal) dengan
jumlah 10
responden
(55,6%).
Berdasarkan jenis
kelamin yang
diketahui  pada
laki-laki  dengan
jumlah 11
responden

(61,1%) dan jenis
kelamin

sedangkan  pada
peneliti  sekarang
Menggunakan
sampel  sebanyak
23 responden

Penelitian yang
dilakukan oleh
Misbah, Rizka,( 2024)
Penelitan ini
menggunakan  pene
kuantitatif dengan
metode Quasi

eksperimental Peneliti
menggunakan metode
purposive  sampling
sampel yang di
gunakan sebanyak 18
responden dilakukan
pada 3 dewasa awal, 4
dewasa akhir, 10 pra
lansia, dan 1 lansia,
peneliti  meneliti 2
variabel terikat yaitu
Efektivitas Kompres
Hangat Serai

group pre and
post test

-Tehnik  sampel
menggunakan
metode purposive

sampling

- Sama-sama
meneliti
mengenai
variabel
pemberian
kompres
hangat sereh

- Tehnik sampel
menggunakan
metode
purposive
sampling



perempuan
dengan jumlah 7
responden
(38,9%),
Berdasarkan
tingkat
pendidikan pada
kelompok  Serai
responden  yang
merasakan nyeri
Gout Arthritis
dengan
Pendidikan
terakhir yang
berjumlah

responden (50%)
SMP,

Berdasarkan
pekerjaan  yang
merasakan nyeri
Gout Arthritis
dengan jumlah 10
responden
(55,6%) Dbekerja
sebagai buruh
tani.

(Cymbopogon
Citratus) dan Kompres

Hangat Cengkih
(Syzygium
Aromaticum)
Sedangkan pada

peneliti sekarang
Menggunakan desain
pre eksperemintel
menggunakan metode
One-group pre and
post test

Sampel yang
digunakan dengan
jumlah 23 responden,
meneliti 1 variabel

terikat yaitu kompres
hangat sereh



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang pengaruh

pemberian kompres hangat air rebusan sereh trehadap intensitas nyeri

arthrirtis gout pada lansia Padukuhan Papringan dan Padukuhan

Tambakbayan Kalurahan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat nyeri sebelum diberikan tindakan kompres hangat air rebusan

sereh pada lansia di dapatkan nilai nyeri 4-6 dikategorikan nyeri sedang.

2. Tingkat nyeri sesudah diberikan tindakan kompres hangat air rebusan

sereh pada lansia didapatkan nilai nyeri 1-3 dikategorikan nyeri ringan.
Terdapat pengaruh pemberian kompres hangat air rebusan sereh
terhadap intensitas nyeri arthritis gout pada lansia di Padukuhan
Papringan dan Padukuhan Tambakbayan Kalurahan Caturtunggal
Depok Sleman Yogyakarta dengan nilai p value < 0,001.

B. Saran

1.

Bagi Institusi Stikes Wira Husada

Pada hasil penelitian yang bisa digunakan untuk panduan tambahan
dalam proses pembelajaran mahasiswa, baik di jenjang sarjana maupun
profesi materi tentang intervensi penurunan nyeri arhrtitis gout dengan
menggunakan kompres hangat dari air rebusan sereh.

Bagi responden lansia

Bagi responden setelah dilakukan penelitian ini disarankan agar dapat
menanam tanaman obat seperti sereh di halaman rumah, supaya bisa
digunakan sebagai tambahan untuk kompres hangat. Dengan cara ini,
mereka dapat melakukannya sendiri secara teratur pada jangka waktu

yang lama dapat meredakan nyeri arthirtis gout.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai penambah informasi untuk pengembangan penelitian lebih
lanjut, khususnya bagi peneliti keperawatan yang ingin mengeksplorasi
lebih jauh tentang kompres hangat air rebusan sereh.

4. Bagi tenaga kesehatan Puskesmas
Diharapkan Tenaga kesehatan Puskesmas memberikan edukasi rutin
kepada masyarakat mengenai penyakit arthritis gout yang mencakup
penjelasan penyebab, faktor risiko, tanda dan gejala, serta cara
pencegahan kekambuhan melalui pola makan rendah purin, konsumsi
air putih yang cukup, dan menjaga berat badan ideal. Edukasi juga perlu
mencakup pengelolaan nyeri di rumah, kepatuhan minum obat sesuai
anjuran, serta pentingnya pemeriksaan kadar asam urat secara berkala.
Kegiatan edukasi dapat dilakukan melalui penyuluhan kelompok,
pembagian leaflet, poster, atau media informasi lain agar masyarakat
lebih mudah memahami dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam

kehidupan sehari-hari
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